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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Kurikulum menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI),
dalam Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Pasal 1, adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian,
proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran program
studi. Perubahan kurikulum di Unisnu Jepara merupakan aktivitas rutin yang
harus dilakukan sebagai tanggapan terhadap perkembangan IImu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) (scientific vision), kebutuhan masyarakat (societal
needs), serta kebutuhan pengguna lulusan (stakeholder needs). Permasalahan
yang dihadapi di Unisnu Jepara adalah adanya keberagaman pemahaman dan
model kurikulum antar program studi.

Adanya keberagaman pemahaman dan model kurikulum antar program
studi tersebu, maka Unisnu Jepara, menerbitkan buku Panduan Penyusunan
Kurikulum agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penyusunan
kurikulum program studi. Pada kesempatan ini saya menyampaikan terima kasih
dan penghargaan kepada tim penyusun buku Panduan Penyusunan Kurikulum
serta pada semua pihak yang telah memberikan sumbang saran dan pikiran yang
penuh dedikasi hingga dalam mewujudkan penyempurnaan penulisan buku
panduan ini.

Semoga buku panduan ini bermanfaat bagi kita semua dalam rangka
menyusun kurikulum dan melaksanakan pembelajaran di lingkungan Unisnu
Jepara.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jepara, Februari 2020
Rektor,

Dr. H. Sa’dullah Assa’idi, M.Ag.
NIY: 2 560117 89 115
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Yayasan Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama Jepara

U NIVERSITAS l SLAM N/\H DLATUL U LAMA Alamat Kampus :

JI. Taman Siswa No. 09 Tahunan
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PERATURAN

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA JEPARA
NOMOR 47/PR/UNISNU/VI/2020
TENTANG
PANDUAN PENYUSUNAN KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI DI ERA INDUSTRI 4.0
DAN EVALUASI KURIKULUM

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA JEPARA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 35 ayat 2 Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
dinyatakan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh
setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup
pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan
keterampilan;

b. bahwa kurikulum harus disusun dan dikembangkan dengan
mengacu pada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta
disesuaikan dengan perkembangan di era Revolusi Industri 4.0;

c. bahwa untuk menjamin pelaksanaan penyusunan kurikulum
pendidikan tinggi di era industri 4.0 dan evaluasi kurikulum di
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, diperlukan pengaturan
sebagai dasar dan kepastian hukum;

d. bahwa pengaturan tentang penyusunan kurikulum Pendidikan
tinggi dan evaluasinya telah dituangkan dalam panduan
penyusunan kurikulum pendidikan tinggi di era industri 4.0 dan
evaluasi kurikulum Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara,;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, b, c, dan d, perlu membentuk Peraturan Rektor tentang
Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri
4.0 dan Evaluasi Kurikulum;

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;



Menetapkan

7. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
149/E/0O/2013 tentang Penggabungan Institut Islam Nahdlatul
Ulama Jepara, Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Nahdlatul Ulama
Jepara, dan Sekolah Tinggi Teknologi dan Desain Nahdlatul Ulama
Jepara yang Diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Tinggi
Nahdlatul Ulama di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah Menjadi
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara di Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah yang Diselenggarakan oleh Yayasan
Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama di Kabupaten Jepara Provinsi
Jawa Tengah;

8. Keputusan Yayasan Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama Jepara
Nomor 56/SK/YAPT/O/X/2017 tentang Pengesahan Statuta
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara,;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR  TENTANG PANDUAN PENYUSUNAN
KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI DI ERA INDUSTRI 4.0 DAN
EVALUASI KURIKULUM

Pasal 1
Mengesahkan Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di
Era Industri 4.0 dan Evaluasi Kurikulum sebagaimana terlampir yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 2
Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0
dan Evaluasi Kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 harus
dijadikan acuan bagi Unit Pengelola Program Studi dan Program Studi
di lingkungan Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara dalam
menyusun, melaksanakan, mengubah, dan mengevaluasi kurikulum.

Pasal 3
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Disahkan di Jepara
pada tanggal 16 Juni 2020




LAMPIRAN
PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM
NAHDLATUL ULAMA JEPARA

NOMOR 47/PR/UNISNU/VI/2020
TENTANG

PANDUAN PENYUSUNAN KURIKULUM
PENDIDIKAN TINGGI DI ERA INDUSTRI 4.0
DAN EVALUASI KURIKULUM

PANDUAN PENYUSUNAN KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI DI ERA INDUSTRI 4.0
DAN EVALUASI KURIKULUM

BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk menghasilkan
lulusan, sehingga program tersebut seharusnya menjamin agar lulusannya
memiliki kualifikasi yang diterima atau yang diinginkan oleh stakeholder.
Perubahan kurikulum di perguruan tinggi merupakan aktivitas rutin yang harus
dilakukan sebagai tanggapan terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) (scientific vision), kebutuhan masyarakat (societal needs), serta
kebutuhan pengguna lulusan (stakeholder needs).

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum, wajib
mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam
pengembangan kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 adalah menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data, literasi
teknologi, dan literasi manusia yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman
keyakinan agama. Perguruan tinggi perlu melakukan reorientasi pengembangan
kurikulum yang mampu menjawab tantangan tersebut. Hal ini sejalan dengan
jargon yang dimiliki Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara (Unisnu Jepara),
yaitu “Cendekia dan Berkhlaqul Karimah”.

Unisnu Jepara berdiri tahun 2013 dengan berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 149/E/0O/2013, hal ini menjadikan Unisnu
Jepara dihadapkan pada era perubahan kurikulum, dari Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) tahun 2004 menjadi kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi



Nasional Indonesia (KKNI) atau Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) pada tahun

2012. Selanjutnya, sekarang kurikulum Unisnu Jepara harus disesuaikan dengan

Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) Era Revolusi Industri 4.0.

Perbandingan Kurikulum Pendidikan Tinggi dari waktu ke waktu di Indonesia

digambarkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1

Perbandingan Kurikulum Berbasis Isi, Kurikulum Berbasis Kompetensi, dan
Kurikulum Pendidikan Tinggi

Tahun 2004

Tahun 2012

Tahun 2018

Penamaan

- Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK);

Kurikulum Inti dan
Institusional.

Kurikulum Pendidikan
Tinggi (KPT).

Kurikulum Pendidikan
Tinggi (KPT) Era Revolusi
Industri 4.0.

Dasar Hukum

Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional
Nomor 232 /U /2000
tentang Pedoman
Penyusunan
Kurikulum
Pendidikan Tinggi
dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa;

Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional
Nomor 045/U/2002
tentang Kurikulum
Inti Pendidikan

- Undang-Undang
Nomor 12 tahun
2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden
Nomor 8 Tahun 2012
Tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional
Indonesia;

Peraturan Menteri
Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor
73 Tahun 2013
tentang Penerapan

Undang-Undang Nomor
12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar
Nasional Pendidikan
Tinggi;

Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi
Nomor 50 Tahun 2018

batasan keilmuan
yang harus dikuasai

Penetapan
kompetensi utama
dari hasil
kesepakatan program
studi sejenis

dan tata nilai,
kemampuan kerja,
penguasaan
keilmuan,
kewenangan dan
tanggung jawab.

- Perumusan capaian
pembelajaran
minimal tercantum

Tinggi. Kerangka Kualifikasi tentang Perubahan Atas
Nasional Indonesia Peraturan Menteri Riset,
Bidang Pendidikan Teknologi, Dan
Tinggi; Pendidikan Tinggi

. Nomor 44 Tahun 2015
i Egratu;all;l Mle nt.eré Tentang Standar
1set3  SKno ogl, dan Nasional Pendidikan
Pendidikan Tinggi Tinggi
Nomor 44 Tahun '
2015 tentang
Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

Karakteristik | - Mengutamakan - Mengutamakan - Mengutamakan
pencapaian kesetaraan capaian kesetaraan capaian
kompetensi pembelajaran. pembelajaran.

- Tidak ditetapkan - Terdiri dari sikap - Terdiri dari sikap dan

tata nilai, kemampuan
kerja, penguasaan
keilmuan, kewenangan
dan tanggung jawab.

Perumusan capaian
pembelajaran minimal
tercantum pada Standar
Nasional Pendidikan
Tinggi dan hasil




Tahun 2004 Tahun 2012 Tahun 2018
pada Standar kesepakatan asosiasi
Nasional Pendidikan program studi sejenis.

Tinggi dan hasil
kesepakatan asosiasi
program studi
sejenis.

- Rumusan capaian
pembelajaran lulusan
memuat kemampuan
yang diperlukan dalam
Era Industri 4.0 di
antaranya kemampuan
tentang: literasi data,
literasi teknologi dan
literasi manusia.

Kurikulum Berbasis Kompetensi mengutamakan pencapaian kompetensi,
sebagai wujud usaha untuk mendekatkan pendidikan pada kondisi pasar kerja dan
industri. Sedangkan Kurikulum KKNI merupakan pernyataan kualitas sumber
daya manusia Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat
kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran (learning
outcomes). Selanjutnya KPT Era Revolusi Industri 4.0 disiapkan untuk membentuk
kemampuan mahasiswa agar dapat hidup lebih baik di era perubahan abad 21,
memiliki peran aktif di era industri 4.0, serta mampu membaca tanda-tanda
revolusi industri 5.0.

Permasalahan yang ada di Unisnu Jepara adalah pemahaman tentang
bagaimana melakukan rekonstruksi kurikulum pendidikan tinggi yang masih
sangat beragam (Kurikulum KKNI tetapi masih terasa KBK) antar program studi.
Berdasarkan masalah tersebut, Unisnu Jepara menerbitkan “Panduan
Penyusunan Kurikulum Era Industri 4.0 dan Evaluasi Kurikulum” agar dapat
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penyusunan kurikulum program

studi di lingkungan Unisnu Jepara.

1.2. Tujuan

Panduan Penyusunan Kurikulum Era Industri 4.0 dan Evaluasi Kurikulum
bertujuan untuk:

1. memberikan panduan tata cara penyusunan atau perubahan kurikulum
program studi di lingkungan Unisnu Jepara yang memenuhi capaian
pembelajaran menurut KKNI era Revolusi Industri 4.0;

2. memberikan panduan tata cara evaluasi kurikulum program studi yang sedang
berjalan dengan melibatkan pihak berkepentingan baik secara internal maupun

eksternal.



1.3. Sasaran

Sasaran Panduan Penyusunan Kurikulum Era Industri 4.0 dan Evaluasi
Kurikulum adalah:
1. tersusunnya kurikulum program studi yang sesuai dengan KKNI era Revolusi
Industri 4.0 dan nilai-nilai yang telah ditetapkan Unisnu Jepara;
2. dimplementasikannya KPT oleh semua program studi di lingkungan Unisnu

Jepara paling lambat pada Tahun Akademik 2019/2020.



BAB I
KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI

2.1. Peran Kurikulum dalam Sistem Pendidikan Tinggi

Pada dasarnya setiap satuan pendidikan memiliki sistem untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sistem pendidikan tinggi di Indonesia
memiliki empat tahapan pokok, yaitu: (1) input, 2) proses; (3) output, dan (4)
outcomes.

Input Perguruan Tinggi (PT) adalah lulusan SMA, MA, SMK, dan Paket C
sederajat untuk mendapatkan pengalaman belajar dalam proses pembelajaran
yang telah ditawarkan. Proses pembelajaran yang baik memiliki beberapa unsur:
(1) capaian pembelajaran (learning outcomes) yang jelas; (2) organisasi PT yang
sehat; (3) pengelolaan PT yang transparan dan akuntabel; (4) ketersediaan
rancangan pembelajaran PT dalam bentuk dokumen kurikulum yang jelas dan
sesuai kebutuhan pasar kerja; (5) kemampuan dan keterampilan SDM akademik
dan nonakademik yang handal dan profesional; dan (6) ketersediaan sarana-
prasarana dan fasilitas belajar yang memadai. Dengan memiliki keenam unsur
tersebut, PT akan dapat mengembangkan iklim akademik yang sehat, serta
mengarah pada ketercapaian masyarakat akademik yang profesional.

Ketercapaian iklim dan masyarakat akademik tersebut dijamin secara
internal oleh PT masing-masing. Oleh karena itu, pemerintah mensyaratkan bahwa
PT harus melakukan proses penjaminan mutu secara konsisten dan benar agar
dapat menghasilkan lulusan yang baik.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi. Jika dikaitkan dengan sistem
pendidikan tinggi, maka kurikulum dapat berperan sebagai:

1. sumber kebijakan manajemen pendidikan tinggi untuk menentukan arah
penyelenggaraan pendidikannya;

2. filosofi yang akan mewarnai terbentuknya masyarakat dan iklim akademik;

3. patron atau pola pembelajaran, yang mencerminkan bahan kajian, cara
penyampaian, dan penilaian pembelajaran;

4. atmosfer atau iklim yang terbentuk dari hasil interaksi manajerial PT dalam



mencapai tujuan pembelajarannya;

5. rujukan kualitas dari proses penjaminan mutu; dan

6. ukuran keberhasilan PT dalam menghasilkan lulusan yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Beberapa indikator yang sering digunakan untuk menilai keberhasilan
lulusan PT adalah: (1) IPK; (2) Lama Studi; dan (3) Predikat kelulusan. Namun
proses ini tidak hanya berhenti di sini. Untuk dapat mencapai keberhasilan,
perguruan tinggi perlu menjamin agar lulusannya dapat terserap di pasar kerja.
Keberhasilan PT untuk dapat mengantarkan lulusannya agar diserap dan diakui
oleh pasar kerja dan masyarakat inilah yang akan juga membawa nama dan
kepercayaan PT di mata calon pendaftar, yang akhirnya bermuara pada
peningkatan kualitas dan kuantitas pendaftar (inpuf). Siklus ini harus dievaluasi
dan diperbaiki atau dikembangkan secara berkelanjutan.

Melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang
KKNI, dorongan sekaligus dukungan untuk mengembangkan sebuah ukuran
kualifikasi lulusan pendidikan di Indonesia dalam bentuk sebuah kerangka
kualifikasi, menjadi sebuah tonggak sejarah baru (milestone) bagi dunia pendidikan
tinggi di Indonesia agar menghasilkan sumber daya manusia berkualitas dan
bersaing di tingkat global. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum program
studi harus merujuk KKNI, yang didukung oleh sistem pendidikan Unisnu Jepara

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas.

2.2. KKNI dalam Kurikulum Perguruan Tinggi

KKNI merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan
dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor
(Perpres No. 8 Tahun 2012). KKNI bidang pendidikan tinggi merupakan kerangka
penjenjangan kualifikasi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan capaian pembelajaran dari jalur pendidikan nonformal,
pendidikan informal, dan/atau pengalaman kerja ke dalam jenis dan jenjang
pendidikan tinggi (Permendikbud No. 73 Tahun 2013).

KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri Bangsa Indonesia terkait
dengan sistem pendidikan nasional dan pelatihan yang dimiliki negara Indonesia.
Melalui KKNI ini memungkinkan hasil pendidikan, khususnya pendidikan tinggi,

dilengkapi dengan perangkat ukur yang memudahkan dalam melakukan



penyepadanan dan penyejajaran dengan hasil pendidikan bangsa lain di dunia.

KKNI juga menjadi alat yang dapat menyaring hanya orang atau SDM yang

berkualifikasi yang dapat masuk ke Indonesia. Oleh karena itu telah ditetapkan

penjenjangan kualifikasi untuk memfasilitasi pendidikan seseorang yang
mempunyai pengalaman kerja atau memiliki capaian pembelajaran untuk:

1. menempuh pendidikan formal ke jenjang/tingkat yang lebih tinggi dan/atau;

2. mendapatkan pengakuan kualifikasi lulusan jenis pendidikan tertentu dari
perguruan tinggi.

Dalam menerapkan KKNI bidang pendidikan tinggi, perguruan tinggi
mempunyai tugas dan fungsi:

1. setiap program studi wajib menyusun deskripsi capaian pembelajaran minimal
mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan jenjang;

2. setiap program studi wajib menyusun kurikulum, melaksanakan, dan
mengevaluasi pelaksanaan kurikulum mengacu pada KKNI bidang pendidikan
tinggi sesuai dengan kebijakan, regulasi, dan panduan tentang penyusunan
kurikulum program studi; dan

3. setiap program studi wajib mengembangkan sistem penjaminan mutu internal
untuk memastikan terpenuhinya capaian pembelajaran program studi.

Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan. Rumusan kompetensi Ilulusan digunakan untuk
pengembangan dan implementasi kurikulum program studi, yang disusun dalam
bentuk rumusan capaian pembelajaran, isi pembelajaran, proses pembelajaran,

dan penilaian capaian pembelajaran.
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BAB III
TAHAPAN PENYUSUNAN KURIKULUM

3.1. Dokumen Kurikulum

Berdasarkan konsep SNPT dapat dipahami bahwa kurikulum diartikan dalam
konteks makro, yakni mencakup isi, proses, dan penilaian pembelajaran. Oleh
karenanya, dokumen kurikulum minimal mencakup:

1. Identitas Program Studi

Menuliskan Identitas Program Studi meliputi: Nama Perguruan Tinggi,
Unit Pengelola Program Studi, Program Studi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan,
Gelar Lulusan, Visi, dan Misi.

2. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Menjelaskan pelaksanaan kurikulum yang telah dan sedang berjalan,
dengan menyajikan hasil evaluasi kurikulum. Analisis kebutuhan berdasarkan
kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer study.

3. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum

Landasan perancangan dan pengembangan kurikulum meliputi landasan
filosofis, sosiologis, psikologis, historis, dan yuridis.

4. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPL terdiri dari aspek: sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus yang dirumuskan berdasarkan SN-Dikti dan deskriptor
KKNI sesuai dengan jenjangnya.

5. Penetapan Bahan Kajian

Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan body of knowledge suatu

program studi, yang kemudian digunakan untuk pembentukan mata kuliah.
6. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan penentuan bobot SKS

Menjelaskan mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL
(beserta turunannya di level MK) dan bahan kajian, serta penetapan bobot sks
nya.

7. Matrik distribusi mata kuliah

Menggambarkan organisasi MK atau peta penempatan MK secara logis

dan sistematis sesuai dengan CPL program studi. Distribusi MK disusun dalam

rangkaian semester selama masa studi lulusan program studi.
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8. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS disusun dari hasil rancangan pembelajaran, dituliskan lengkap

untuk semua MK pada program studi, dan perangkat pembelajaran yang

menyertainya (rencana tugas, instrumen penilaian dalam bentuk rubrik

dan/atau portofolio, bahan ajar, dan lain-lain).

9. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum

Rencana pelaksanaan kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan

Mutu Internal (SPMI) di perguruan tinggi masing-masing yang terkait dengan

pelaksanaan kurikulum.

Sebelum menyusun

dokumen

kurikulum, program studi harus

memperhatikan landasan dalam penyusunan kurikulum, yaitu: 1) landasan

filosofis; 2) landasan sosiologis; 3) landasan psikologis; 4) landasan historis; dan 5)

landasan yuridis.

Hubungan antara dasar pengembangan kurikulum dan

penyusunan dokumen kurikulum dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1
Hubungan Dasar Pengembangan dan Dokumen Kurikulum

Dokumen Kurikulum
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Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang
dinyatakan dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

* Penetapan Bahan Kajian
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\ + Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
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\) « Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum

3.2. Tahapan Penyusunan Kurikulum Era Industri 4.0

Penyusunan kurikulum Era Industri 4.0 dilakukan dengan melalui beberapa

tahap, yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.

« Pembentukan Mata Fuliah (ME) dan penentuan bobot SE.S
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Gambar 3.2

Tahapan Penyusunan Kurikulum

Perancangan
Kurikulum

*Penetapan Profil
Lulusan

*Penetapan Kemampuan
Yang Diturunkan Dari
Profil

*Merumuskan Capaian
Pembelajaran Lulusan
(CPL)

*Pembentukan Mata
Kuliah

*Penyusunan Mata
Kuliah dalam Struktur
Kurikulum

Perancangan

Pembelajaran

*Merumuskan Capaian
Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK)

*Menyusun Rencana
Pembelajaran Semester
(RPS)

*Proses Pembelajaran

*Penilaian Pembelajaran

3.2.1. Tahap Perancangan Kurikulum

signal) yang menghasilkan profil lulusan, dan kajian-kajian yang dilakukan oleh
program studi sesuai dengan disiplin bidang ilmunya (scientific vision) yang
menghasilkan bahan kajian. Selanjutnya dari kedua hasil tersebut dirumuskan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), mata kuliah beserta bobot sks nya, dan
penyusunan organisasi mata kuliah dalam bentuk matrik. Uraian tahapan

penyusunan dokumen kurikulum Era Industri 4.0 di Unisnu Jepara dijelaskan

Tahapan Perancangan Kurikulum dimulai dari analisis kebutuhan (market

sebagai berikut:

1.

Penetapan profil lulusan

Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang
keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. Profil
lulusan program studi di Unisnu Jepara ditetapkan berdasarkan hasil kajian
terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan dunia
usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya di Kabupaten Jepara. Selain itu profil

lulusan program studi di Unisnu Jepara terdapat juga disusun berdasarkan

Pembelajaran Berpusat

Pada Mahasiswa

*Bentuk Pembelajaran
dan Metode
Pembelajaran

*Pembelajaran Bauran
(Blended Learning)
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oleh kelompok program studi sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat
diterima dan dijadikan rujukan secara nasional. Lulusan Unisnu Jepara
diharapkan dapat menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil

lulusan karena dibekali kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan CPL.

Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil

Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil di Unisnu Jepara
melibatkan pemangku kepentingan yang dapat memberikan kontribusi untuk
memperoleh konvergensi dan konektivitas antara Unisnu Jepara dengan
pemangku kepentingan yang akan menggunakan hasil didik, dan hal ini dapat
menjamin mutu lulusan. Sehingga lulusan dari Unisnu Jepara dibekali
kemampuan yang mencakup empat unsur yang sesuai dengan capaian
pembelajaran lulusan (CPL), yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan

umum, dan keterampilan khusus seperti yang dinyatakan dalam SN-Dikti.

Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan

Capaian Pembelajaran Lulusan dirumuskan oleh program studi
berdasarkan hasil penelusuran lulusan, masukan pemangku kepentingan,
asosiasi profesi, konsorsium keilmuan, kecenderungan perkembangan
keilmuan/keahlian ke depan, dan dari hasil evaluasi kurikulum.

Tahapan penyusunan CPL yaitu: 1) Penetapan profil lulusan; 2)
Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil; kemudian 3) Merumuskan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).

CPL dirumuskan dengan mengacu pada jenjang kualifikasi KKNI dan SN-
Dikti. CPL terdiri dari unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus,
dan pengetahuan. Unsur sikap dan keterampilan umum mengacu pada SN-
Dikti sebagai standar minimal, yang memungkinkan ditambah oleh program
studi untuk memberi ciri lulusan perguruan tingginya. Sedangkan unsur
keterampilan khusus dan pengetahuan dirumuskan dengan mengacu pada
deskriptor KKNI sesuai dengan jenjang pendidikannya.

Untuk memudahkan pemahaman rumusan CPL Program Studi dapat

dilihat gambar 3.3. berikut ini.
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Gambar 3.3

Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi

merupakan perilaku benar dan berbudaya
sebagai hasil dari internalisasi dan
aktualisasi nilai dan norma yang tercermin
dalam kehidupan spiritual dan sosial
melalui proses pembelajaran, pengalaman
kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang
terkait pembelajaran

kemampuan kerja umum yang
wajib dimiliki oleh setiap lulusan
dalam rangka menjamin kesetaraan
kemampuan lulusan sesuai tingkat
program dan jenis pendidikan tinggi
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merupakan penguasaan konsep,
teori, metode, dan/atau falsafah
bidang ilmu tertentu secara
sistematis yang diperoleh melalui
penalaran dalam proses
pembelajaran, pengalaman kerja
mahasiswa*), penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang
terkait pembelajaran

kemampuan kerja khusus yang
wajib dimiliki oleh setiap lulusan
sesuai dengan bidang keilmuan
program studi

diusulkan kepada Direktur Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, kemudian dikaji dan ditetapkan oleh
Menteri sebagai rujukan program studi sejenis

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skema Gambar 3.4

sebagai berikut:

Gambar 3.4

Tahapan Pertama - Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan

Setiap butir dari rumusan CPL lulusan program studi di Unisnu Jepara

paling tidak mengandung kemampuan yang harus dimiliki dan bahan kajian

yang harus dipelajari oleh mahasiswa. Sehingga dalam perumusan CPL perlu

dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui kemampuan apa yang

diperlukan oleh pemangku kepentingan, dan diperlukan kajian-kajian dari

pengembangan disiplin bidang ilmu (body of knowledge) di program studi

tersebut untuk menentukan bahan kajian yang akan dipelajari oleh

mahasiswa.



